BAB V

PENUTUP

Telah disebutkan pada bab sebelumnya bahwa mencipta seni patung
berarti membuat suvatu patung vang baru yang belum pernah dibuat oleh orang
lain, baik dalam hal bentuk, gaya maupun konsep pemikirannya. Hal ini yang
membedakan pematung yang satu dengan pematung lainnya, perbedaan yang
terdapat dalam karya merupakan ciri khas karya sekaligus sebagai pencerminan
pribadi pematungnya.

Karya-karya penulis dalam TA ini menggambarkan Sabuk Merah Merpati
Putih ketika mengungkapkan emosi dari gerakan seperti menendang, memukul,
menangkis dan menghindar yang sering ditemui pada saat latihan maupun
pertandingan. Gerak-gerak yang menarik terekam sebagai gerak ekspresif dari
jurus-jurus itu muncul menjadi sebuah ide dalam penciptan karya seni patung.
Pengungkapan ide dalam wujud karya seni patung ini tidak sesuai aslinya (tidak
realis). Penulis berusaha mendeformasi, mendistorsi maupun mengabstraksi.
Adapun tujuan pengolahan karya-karya diatas adalah untuk memberikan imajinasi
gerak yang ekspresif.

Proporsi komposisi dan gerak yang diabstraksikan seperti kaki miring
kedepan sebagai tumpuan, kaki kanan ditekuk rapat sebagai senjata, menubruk
lawan, badan agak condong kebelakang, tangan kanan memukul dari bawah,

kepala menunduk memberikan kesan enerjik.
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Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa usaha penulis mengolah-olah
tubuh pada gerak pencak silat adalah untuk mencapai gerak semu yang ekspresif

melalui unsur-unsur keseimbangan dan irama dinamis.
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